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Abstract 

 

 

 

 

This study aims to determine the effectiveness of digital innovations in grade VI at 

MI Al-Mubarokah Pondok Indah Jakarta in Arabic language learning and identify 

the negative impacts of digital media on student learning behavior. This research 

method used a case study. The data sources were 20 students and one Arabic 

teacher, using semi-structured interviews. Data collection techniques use 

observation, interviews, and documentation. Meanwhile, data analysis involves 

data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of this study 

indicate that digital media-based teaching increases students’ interest in learning, 

but excessive use decreases students’ intelligence, concentration, and grades. 

Therefore, a balance is needed between technology-based teaching innovations, 

character values , and student learning discipline under teacher supervision. 

Keywords Digital Media, Learning Interest, Negative Impact of Technology. 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan teknologi digital secara signifikan telah membuka peluang baru dalam 

pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif dan menarik, sebagai contoh, pembelajaran berbasis 

ICT (Information and Communication Technology) telah diidentifikasi sebagai inovasi penting 

dalam proses pembelajaran Bahasa Arab abad 21, di mana penggunaan aplikasi mobile, gamifikasi, 

dan platform e-learning membantu meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa (Muid, 2024). 

Lebih lanjut, literatur menunjukkan bahwa melalui integrasi media digital seperti video interaktif, 

platform quiz online, dan lingkungan pembelajaran daring Bahasa Arab dapat mengakses konten 

lebih fleksibel dan adaptif, yang sebelumnya terbatas oleh ruang dan waktu kelas tradisional 

(Rohmat et al., 2025).  Di samping itu, inovasi pembelajaran bahasa Arab melalui media digital juga 

selaras dengan tuntutan kompetensi abad ke-21, seperti literasi digital, kolaborasi daring, dan 

pembelajaran mandiri. Penelitian yang dilakukan pada konteks pendidikan Bahasa Arab 

menunjukkan bahwa penguatan literasi digital turut mendukung akses ke sumber belajar yang lebih 

kaya, sehingga siswa tidak hanya menjadi penerima pasif melainkan aktif dalam pengembangan 

kemampuan bahasa mereka (Rohmat et al., 2025). Dalam konteks Indonesia yang menargetkan visi 

“Indonesia Emas 2045”, pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Bahasa Arab juga 

dipandang sebagai strategi nasional untuk memperkuat penguasaan bahasa dan budaya Arab serta 

memperluas kompetensi global siswa (Khotijah & Indriana, 2024).  

Seperti inovasi berbasis media digital, termasuk game-based learning, augmented reality 

(AR), virtual reality (VR), dan platform kuis daring telah menjadi tren global dalam pengajaran 

Bahasa, karena kemampuannya meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar bagi siswa. Bukti 

bibliometrik dan tinjauan literatur menunjukkan peningkatan jumlah penelitian dan implementasi 

multimedia interaktif untuk pembelajaran Bahasa Arab selama dekade terakhir; studi-studi 

systematic review dan mapping research menemukan bahwa game edukatif dan aplikasi AR/VR 

secara konsisten melaporkan peningkatan partisipasi siswa, retensi kosakata, serta pengalaman 

belajar yang lebih meningkat dibanding metode tradisional (Syarifah, 2024).   

Selain itu, platform kuis online seperti Quizizz dan Kahoot yang mengintegrasikan elemen 

gamifikasi dan umpan balik real time juga dilaporkan efektif dalam mempercepat pemerolehan 

kosakata dan meningkatkan hasil evaluasi pembelajaran Bahasa Arab pada berbagai jenjang. 

Penelitian pengembangan dan evaluasi produk serta studi kasus juga menegaskan kebutuhan untuk 

mengembangkan aplikasi VR/AR khusus Bahasa Arab yang responsif terhadap kebutuhan 
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pengajaran tata bahasa dan kefasihan lisan, sehingga teknologi ini tidak hanya menjadi hiburan 

tetapi juga instrumen pedagogis yang terstruktur. Namun, literatur yang ada juga menekankan 

kebutuhan pengawasan instruksional, infrastruktur, dan desain pedagogis yang matang agar 

manfaat ini terealisasi secara merata (Azmi et al., 2023).  

Pembelajaran bahasa Arab di kelas VI MI Al-Mubarokah saat ini telah memanfaatkan media 

digital berupa WhatsApp (WA) sebagai sarana komunikasi dan penyampaian materi antara guru 

dan siswa. Penggunaan WA dinilai praktis karena mudah diakses oleh hampir seluruh siswa dan 

orang tua, serta tidak memerlukan perangkat atau aplikasi yang rumit. Melalui media ini, guru 

mengirimkan materi, tugas, dan arahan pembelajaran secara tertulis maupun dalam bentuk pesan 

suara. Namun, pembelajaran yang berlangsung cenderung satu arah dan kurang memberikan 

pengalaman belajar yang variatif. Akibatnya, siswa mudah merasa bosan dan kurang termotivasi 

untuk mendalami keterampilan berbahasa Arab secara aktif. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media WA saja belum mampu mengakomodasi kebutuhan pembelajaran bahasa Arab 

yang menekankan aspek keterampilan berbahasa. 

Secara kelembagaan, MI Al-Mubarokah memiliki kebijakan yang cukup terbuka terhadap 

penggunaan media digital dalam proses pembelajaran. Pihak sekolah membolehkan guru 

menggunakan teknologi digital sebagai sarana pendukung pembelajaran, selama tetap 

memperhatikan nilai-nilai pendidikan dan pengawasan terhadap siswa. Akan tetapi, keterbatasan 

sarana, variasi media, dan kemampuan pemanfaatan teknologi menyebabkan implementasi 

pembelajaran digital belum berjalan optimal. Media yang digunakan masih terbatas pada 

WhatsApp, tanpa dukungan platform atau konten digital yang lebih interaktif. Kondisi inilah yang 

melatarbelakangi perlunya dilakukan penelitian untuk menghadirkan inovasi pembelajaran bahasa 

Arab berbasis digital. Riset ini diharapkan dapat menawarkan alternatif media dan model 

pembelajaran yang lebih menarik, efektif, dan sesuai dengan karakteristik siswa kelas VI.  

Penelitian-penelitian  yang berhubungan dengan inovasi media belajar banyak menjelaskan 

bahwa penggunaan media belajar AR, VR, Quiz online, video interaktif menyimpulkan efektif 

dalam pengajaran Bahasa Arab dan meningkatkan motivasi belajar siswa, namun tidak ada yang 

menjadikan dampak negatifnya dan solusinya menjadi fokus penelitian, dampak negatifnya misal 

konsentrasi siswa kepada tontonan yang lain dengan menonton konten-konten yang tidak bermutu, 

hal ini menyebabkan kecerdasan siswa menurun dan menyebabkan konsentrasi belajar siswa 

menurun, adapun 5 penelitian terdahulu dirangkum dalam tabel dibawah ini: 
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Penelitian pertama menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran 

Bahasa Arab mampu meningkatkan kreativitas dan keterlibatan siswa secara signifikan, namun 

penelitian ini belum mengkaji secara mendalam dampak negatif penggunaan media digital 

terhadap konsentrasi dan etika belajar peserta didik (Amelia et al., 2023). Penelitian kedua 

menemukan bahwa media pembelajaran berbasis augmented reality efektif meningkatkan daya 

tarik dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, khususnya dalam konteks visualisasi 

konsep abstrak. Akan tetapi, penelitian ini lebih menitikberatkan pada aspek efektivitas media dan 

belum membahas risiko distraksi atau kecanduan penggunaan teknologi digital dalam proses 

pembelajaran (Kustiawan, 2009). Penelitian menyimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran 

inovatif berbasis teknologi berkontribusi positif terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar 

Bahasa Arab. Namun demikian, penelitian ini tidak menyinggung dampak negatif penggunaan 

teknologi digital terhadap fokus dan perilaku belajar siswa (Fathoni, 2024). Penelitian keempat 

menunjukkan bahwa penerapan gamifikasi dan aplikasi digital mampu meningkatkan motivasi 

belajar mufradat secara signifikan. Meskipun demikian, penelitian ini belum mengkaji secara kritis 

potensi dampak negatif gamifikasi dan penggunaan aplikasi digital terhadap disiplin dan 

konsentrasi belajar siswa (Maghfirah et al., 2024). Penelitian kelima menemukan bahwa integrasi 

inovasi teknologi dan pendekatan pembelajaran berbasis proyek efektif meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap materi nahwu dan sharaf. Akan tetapi, penelitian ini belum memberikan 

solusi konseptual berbasis literatur untuk mengatasi dampak negatif penggunaan teknologi digital 

dalam pembelajaran Bahasa Arab (Ibnu Hajar & Abdul Qohar, 2024). 

Penggunaan media digital dan gadget secara berlebihan dalam lingkungan pembelajaran 

telah terbukti menimbulkan distraksi yang nyata terhadap proses belajar siswa. Sebagai contoh, 

penelitian oleh Rusni menunjukkan tentang media sosial dan video game yang tidak terkendali 

dapat melemahkan focus belajar siswa (Nurulsyarina Rusni et al., 2025). Fenomena ini diperkuat 

oleh studi literatur lainnya yang menemukan bahwa penggunaan media sosial bisa memiliki 

manfaat pendidikan, penggunaan non-akademik yang berlebihan cenderung menurunkan 

konsentrasi dan prestasi akademik siswa (Hamidah & Okkita rizan, 2025).  

Tidak hanya itu, kebijakan di beberapa negara menunjukkan bukti bahwa dampak negatif 

penggunaan gadget di sekolah telah menjadi cukup serius hingga memicu larangan penggunaan 

perangkat selama jam pelajaran. Sebagai contoh, di Finland. Meskipun berbagai penelitian telah 

mengkaji inovasi pembelajaran bahasa Arab berbasis teknologi, sebagian besar studi tersebut masih 
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berfokus pada efektivitas media secara parsial, seperti penggunaan augmented reality, gamifikasi, 

atau aplikasi digital tertentu. Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung menempatkan 

keefektifan media pembelajaran berbasis teknologi digital, belum mengkaji secara komprehensif 

bagaimana inovasi digital dapat diintegrasikan.  

Penelitian terdahulu hanya berfokus pada efektivitas positif media digital untuk motivasi 

dan hasil belajar, tanpa membahas konsekuensi negatif seperti distraksi, kecanduan, atau 

penurunan etika digital. Research gap penelitian ini dibandingkan penelitian terdahulu, penelitian 

ini menawarkan dasar penelitian untuk mengkaji keseimbangan antara manfaat dan dampak 

negatif media digital. Kemudian novelty artikel ini menawarkan pendekatan kritis komparatif 

dengan menggabungkan analisis efektivitas inovasi teknologi dan dampak negatifnya secara 

bersamaan, dengan kajian literatur global termasuk konteks Finlandia sebagai contoh empiris. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektivitas inovasi digital dalam pembelajaran 

bahasa Arab berdasarkan praktik pembelajaran di MI Al-Mubarokah Pondok Indah Jakarta dan 

mengidentifikasi dampak negatif dari media digital terhadap perilaku belajar siswa serta 

memberikan solusi konseptual berbasis literatur untuk mengatasi efek negatif tersebut.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang 

bertujuan untuk memahami secara mendalam praktik pembelajaran Bahasa Arab berbasis media 

digital serta dampaknya terhadap motivasi dan konsentrasi belajar siswa. Studi kasus dipilih karena 

memungkinkan peneliti menggali fenomena pembelajaran secara kontekstual dan holistik dalam 

situasi nyata. Kasus utama dalam penelitian ini adalah penggunaan media digital dalam 

pembelajaran Bahasa Arab untuk 20 siswa kelas VI di Madrasah MI Al-Mubarokah Pondok Indah 

Jakarta, sedangkan Finlandia dijadikan sebagai kasus pembanding untuk melihat kebijakan 

pendidikan terkait penggunaan gadget di sekolah. Pendekatan ini relevan untuk mengkaji 

hubungan antara inovasi digital, perilaku belajar siswa, dan kebijakan pendidikan. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga analitis dan reflektif terhadap 

praktik pembelajaran kontemporer. 

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara tertulis yang 

dilakukan secara daring menggunakan aplikasi WhatsApp. Wawancara dilakukan kepada 20 siswa 

yang mengikuti pembelajaran Bahasa Arab berbasis media digital, serta satu orang guru pengajar 

Bahasa Arab di sekolah tersebut. Kemudian peneliti memperoleh sumber data dari dokumen 
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tertulis, digital, administratif, dan hasil interaksi pembelajaran. Keberagaman dokumen ini justru 

memperkuat validitas data melalui triangulasi sumber, sehingga hasil penelitian lebih akurat. Selain 

data primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder berupa 21 artikel jurnal ilmiah yang 

membahas inovasi pembelajaran berbasis digital, media sosial, dan penggunaan gadget dalam 

pendidikan. Artikel-artikel tersebut dianalisis untuk memperkuat kerangka teoritis dan 

memberikan konteks akademik terhadap temuan lapangan. Kasus Finlandia digunakan sebagai 

pembanding kebijakan, khususnya terkait keputusan pemerintah Finlandia pada tahun 2018 yang 

membatasi penggunaan gadget di sekolah akibat meningkatnya penyalahgunaan fungsi perangkat 

digital dan menurunnya konsentrasi belajar siswa. Data sekunder ini tidak diposisikan sebagai 

objek utama penelitian, melainkan sebagai bahan refleksi kritis untuk membandingkan praktik 

pembelajaran lokal dengan kebijakan pendidikan internasional. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, sebagaimana lazim dalam penelitian kualitatif. Jawaban wawancara siswa dan guru 

dikategorikan berdasarkan tema-tema utama seperti motivasi belajar, konsentrasi, manfaat media 

digital, dan potensi distraksi gadget. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan data siswa, guru, dan temuan dari literatur ilmiah, serta kecukupan referensi dari 

jurnal bereputasi. Langkah-langkah penelitian meliputi penentuan fokus masalah, pengumpulan 

data primer dan sekunder, analisis tematik, serta penyusunan interpretasi hasil penelitian secara 

kontekstual. Dengan prosedur tersebut, hasil penelitian diharapkan memiliki validitas akademik 

dan relevansi praktis bagi pengembangan pembelajaran Bahasa Arab berbasis digital.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab di Era Digital 

Seiring kemajuan teknologi digital, media pembelajaran bahasa Arab mengalami 

transformasi signifikan penggunaan alat bantu cetak dan audiovisual sederhana menuju 

pemanfaatan platform daring, aplikasi mobile, gamifikasi, hingga teknologi terkini seperti AR dan 

VR. Sebagai contoh, dalam artikel “Perkembangan Teknologi Media Pembelajaran Bahasa Arab” 

dijelaskan bahwa media teknologi instruksional memungkinkan pembelajar Bahasa Arab 

mengakses materi secara lebih interaktif dan personal sesuai dengan gaya belajar mereka, yang pada 

akhirnya memperkaya pengalaman pembelajaran dan memfasilitasi penguasaan bahasa yang lebih 

mendalam (Nur et al., 2023) Media pembelajaran Bahasa Arab kini semakin memanfaatkan 
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teknologi inovatif seperti aplikasi AR dan VR serta platform kuis online seperti Quizizz sebagai 

bagian dari strategi game based learning yang interaktif. Misalnya, studi yang berjudul Mendesain 

Materi Pembelajaran Bahasa Arab dengan Realitas Tertambah: Inovasi Media Berbasis Assemblerword 3D 

menunjukkan bahwa media AR berbasis 3D mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa 

Bahasa Arab secara signifikan (Paputungan et al., 2025). Sementara itu, penelitian yang berjudul 

Integrating Quizizz into Arabic Language Teaching: Uses and Educational Implications menyebut bahwa 

penggunaan Quizizz dalam pembelajaran Bahasa Arab memberikan umpan balik real time, elemen 

kompetisi, dan peningkatan aktivitas kelas, sehingga menjadikan pembelajaran lebih menarik dan 

efektif(Gofur et al., 2025).  

Selain penggunaan Quizizz pengajaran Bahasa Arab bisa menggunakan media video 

sebagaimana penelitian eksperimental yang dijelaskan oleh Damhuri bahwa penggunaan media 

video interaktif secara signifikan meningkatkan motivasi belajar Bahasa Arab: nilai rata-rata pra-tes 

46,93 meningkat menjadi 54,17 setelah perlakuan (sig. 0,000 < 0,05)(Mou et al., 2023). Selain itu, 

dalam kajian pustaka sistematis oleh Lubis dan kawan-kawan yang berjudul The Effectiveness of 

Technology Integration in Arabic Language Learning: Systematic Literature Review ditemukan bahwa 

integrasi teknologi seperti AR, gamifikasi, dan platform daring terbukti meningkatkan keterlibatan 

siswa, pemahaman, dan motivasi belajar Bahasa secara signifikan (Lubis et al., 2025). Hal ini 

merupakan pergeseran paradigma. Oleh karena itu Inovasi pembelajaran Bahasa Arab di era digital 

sebagaimana dibahas di atas  merupakan pergeseran paradigma dari pendekatan transmisif menuju 

pendekatan konstruktivistik yang dimediasi teknologi, sebagaimana ditegaskan dalam 

Sociocultural Theory (Daneshfar, 2018). Media digital berperan sebagai mediating tools yang 

memungkinkan terjadinya perluasan Zone of Proximal Development melalui visualisasi struktur 

nahwu dan sharaf, simulasi konteks komunikasi, serta interaksi daring yang bersifat kolaboratif. 

Namun, inovasi ini tidak bersifat otomatis progresif; efektivitasnya sangat ditentukan oleh 

keselarasan antara desain teknologi dan tujuan linguistik. Tanpa kerangka pedagogis yang jelas, 

inovasi digital berpotensi terjebak pada novelty effect, yakni sekadar kebaruan teknologi tanpa 

kontribusi signifikan terhadap pendalaman kompetensi Bahasa Arab 

Efektivitas Media Digital terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran digital seperti 

game edukatif, multimedia interaktif, dan aplikasi mobile secara konsisten meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dalam kelas Bahasa Arab, memperkuat retensi kosa kata, dan memfasilitasi 
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interaktivitas pembelajaran yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode tradisional. Sebagai 

contoh, sebuah studi R&D di sekolah menengah tentang pengembangan mobile game-based 

learning “Arabic Treasure Hunter” menemukan bahwa model tersebut secara signifikan membantu 

penguasaan kosa kata Bahasa Arab melalui lingkungan permainan yang interaktif (Alam & 

Khotimah, 2021). Sementara itu, tinjauan pustaka sistematis mengenai multimedia interaktif dalam 

pembelajaran Bahasa Arab mencatat bahwa penggunaan e-modul, aplikasi gamifikasi, quiz online 

dan AR/VR turut terbukti meningkatkan motivasi, partisipasi dan kemampuan retensi kosa kata 

siswa (Syarifah, 2024), untuk itu memerlukan desain instruksional sebagai keberhasilan 

pembelajaran yang berbasis inovasi digital.  

Desain instruksional yang matang yang mencakup penetapan tujuan pembelajaran yang 

jelas, urutan materi yang logis, dan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa kemudian 

bersama dengan elemen gamifikasi seperti poin, badge, papan peringkat, dan umpan balik real time 

terbukti sebagai faktor kunci keberhasilan dalam pembelajaran daring dan hibrid. Sebagai contoh, 

dalam kajian sistematis terhadap gamifikasi pembelajaran bahasa asing, ditemukan bahwa “Umpan 

balik, poin, kuis, dan lencana digital adalah elemen gamifikasi yang paling populer. Umpan balik 

langsung dan kuis dapat membantu siswa untuk menyadari kinerja dan kemajuan mereka.”(Zhang 

& Hasim, 2023). Sementara itu, penelitian studi kasus di konteks e-learning menunjukkan bahwa 

integrasi gamifikasi yang efektif meningkatkan kreativitas, pemecahan masalah, dan motivasi 

belajar ketika didesain dengan kerangka instruksional yang tepat (Syarifah, 2024).  

Dari pembahasan semua d iatas maka efektivitas media digital terhadap motivasi dan hasil 

belajar Bahasa Arab dapat dijelaskan melalui Cognitive Theory of Multimedia Learning (Mayer, 

2024). Oleh karena itu, integrasi teks, audio, dan visual secara tepat mampu meningkatkan 

keterlibatan kognitif peserta didik, khususnya dalam penguasaan maharah istima‘ dan kalam . Akan 

tetapi, hubungan positif antara media digital dan hasil belajar bersifat moderatif, bukan 

deterministik. Motivasi yang meningkat tidak selalu berbanding lurus dengan pencapaian linguistik 

apabila penggunaan media tidak diimbangi dengan strategi reflektif dan evaluatif, sehingga capaian 

belajar cenderung bersifat dangkal dan prosedural. Sehingga dari temuan peneliti media pengajaran 

Bahasa Arab berbasis inovasi digital ini efektif dan meningkatkan belajar siswa. 

 

 

 



 Efektivitas dan Risiko Media Digital dalam Pembelajaran Bahasa Arab … . (Novel, Moh. Khasairi) 

453 

Dampak Negatif Penggunaan Teknologi Digital dalam Pembelajaran 

 Penggunaan perangkat digital yang berlebihan terutama ponsel pintar mampu 

mengganggu fokus siswa secara signifikan, yang pada gilirannya berdampak negatif pada prestasi 

akademik mereka. Sebagai contoh, studi oleh Rutgers University New Brunswick menemukan 

bahwa ketika ponsel diperbolehkan untuk digunakan dalam kelas untuk aktivitas non akademik, 

nilai ujian akhir menurun minimal sebesar lima persen dibanding ketika ponsel dilarang. Begitu 

pula, kajian sistematis “Digital Distractions from the Point of View of Higher Education Students” 

oleh Pérez-Juárez dan kawan-kawan  mencatat bahwa meskipun teknologi memberi kemudahan, 

siswa dilaporkan banyak “digital distractions” yang merusak kinerja di laboratorium dan kelas, dan 

tim peneliti merekomendasikan strategi pengembangan kontrol diri dan lingkungan belajar yang 

lebih tertata (Pérez-Juárez, 2023).  

Penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan penggunaan gadget secara berlebihan terutama 

untuk aktivitas non akademik seperti menonton film, konten hiburan, dan media social ternyata 

mengarah pada kecanduan dan berdampak negatif terhadap performa akademik siswa. Sebuah 

studi di India dengan 481 mahasiswa menemukan bahwa 43,9% di antaranya kategori “addicted to 

mobile phones” dan bahwa kecanduan gadget secara signifikan menurunkan prestasi akademik 

mereka (The Effects of Smartphone Addiction on Academic Performance Among Undergraduate Medical 

Students in Karnataka, India: A Multi-centric Study, 2024).  

Selain itu, sebuah analisis literatur dalam konteks siswa sekolah menengah memperlihatkan bahwa 

penggunaan media sosial yang tidak terkendali memicu penurunan waktu belajar, perhatian yang 

terpecah-pecah, dan retensi materi yang menurun (Kutluay & Karaca, 2025). 

Sebagai tanggapan terhadap peningkatan gangguan belajar yang ditengarai akibat 

penggunaan gadget dan layar dalam kelas, beberapa sekolah di Finlandia mulai menerapkan 

kembali metode pembelajaran berbasis buku cetak dan membatasi akses perangkat digital, 

sebagaimana dilaporkan bahwa di kota Riihimäki murid-murid kembali membawa tas penuh buku 

cetak setelah kebijakan dekade sebelumnya mendorong penggunaan laptop secara luas. Langkah 

ini tercermin juga di tingkat nasional ketika pemerintah Finlandia menegaskan bahwa penggunaan 

ponsel di kelas akan dibatasi dengan lebih tegas untuk meningkatkan fokus belajar siswa dan 

meminimalkan distraksi digital, dikarenakan penggunaan teknologi digital yang tidak terkontrol 

beresiko (City, 2024).  
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Hal di atas sesuai perspektif Cognitive Load Theory (Sweller, 2011), penggunaan teknologi 

digital yang tidak terkontrol berpotensi meningkatkan extraneous cognitive load dan mengganggu 

proses internalisasi bahasa. Dalam pembelajaran Bahasa Arab, kompleksitas struktur bahasa yang 

tinggi menuntut fokus dan kedalaman pemrosesan, yang justru dapat tereduksi oleh distraksi 

digital, ketergantungan pada terjemahan otomatis, serta pola belajar instan. Selain itu, 

ketergantungan berlebihan pada teknologi dapat melemahkan interaksi pedagogis langsung antara 

guru dan siswa, yang selama ini berperan penting dalam pembentukan kompetensi komunikatif 

dan adab berbahasa. 

Dari pembahasan di atas dan metode penelitian yang dilakukan penelti, temuan atau hasil 

penelitian ini adalah 1) berdasarkan hasil wawancara   siswa melalui media whatsapps untuk 20 

siswa, media digital meningkatkan motivasi belajar siswa, 2) namun penggunaan gadget berlebihan 

dalam belajar menyebabkan distraksi dan penurunan fokus bagi mereka, 3) kendala yang ada ketika 

menggunakan media digital yang dialami  siswa adalah mereka masih banyak yang belum 

menguasai keybord Arab di handphone-nya  sehingga sebagian siswa lemah dalam motifasi belajar 

Bahasa Arab, namun, strategi guru dalam mengontrol kelasnya dengan melakukan treatment, 

kemudian bagi siswa yang minim motifasi belajarnya guru melakukan pendeketan dengan kumpul 

dengan mereka di musholla dan  berkunjung ke rumah siswa untuk memotivasi orang tua dalam 

membimbing anaknya. 

Pembahasan 

Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran memiliki dua sisi yang kontras, di satu pihak, 

media pembelajaran interaktif seperti simulasi berbasis komputer, AR/VR, dan kuis daring terbukti 

meningkatkan keterlibatan siswa, akses ke sumber belajar, dan retensi materi, misalnya studi 

membandingkan alat digital dan metode tradisional menemukan peningkatan skor sebesar ~24% 

pada kelompok yang menggunakan alat digital ( Kandukoori, and Wajid 2024). Namun di sisi lain, 

penggunaan perangkat digital tanpa kontrol atau integrasi pedagogis yang tepat juga membawa 

risiko serius seperti distraksi, multitasking, dan penurunan fokus, sebagaimana sebuah ulasan 

literatur sistematis menyebut bahwa penggunaan media digital untuk kegiatan non akademik serta 

lingkungan instruksi yang tidak terstruktur berdampak pada performa akademis siswa (Martin et 

al., 2025).  

Berhubungan dengan performa akademis siswa, Sehingga dalam kerangka pedagogi Islam, 

pembelajaran bahasa Arab tidak hanya sekadar transfer kompetensi linguistik namun juga 
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pembangunan akhlak dan karakter sesuai nilai-nilai Islam, sehingga pendekatan konstruktivistik 

yang menempatkan siswa sebagai pembangun aktif pengetahuan dalam konteks sosial dan budaya  

sangat relevan. Sebagai contoh, menurut artikel yang berjudul “Pengembangan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam melalui Pembelajaran Konstruktivistik dan Sosiokultural” oleh (Arini & 

Umami, 2019) menyatakan pembelajaran konstruktivistik menekankan aktivitas peserta didik, 

interaksi sosial, dan rekonstruksi pengetahuan lama dengan yang baru dalam konteks keislaman .  

Oleh karena itu, dalam era digital yang semakin maju, penting sekali menjaga keseimbangan 

antara pemanfaatan teknologi dan nilai adab belajar yang mendasar agar proses pembelajaran tetap 

bermakna secara karakter dan intelektual. Sebagai contoh, penelitian oleh Nasution dalam artikel 

“Relevansi Nilai al-Adab fawq al-‘Ilm dalam Pengembangan Ilmu Pengetahuan di Era Digital”, 

Nasution menyatakan bahwa meskipun teknologi memperluas akses pembelajaran, namun nilai 

adab seperti menghormati guru, disiplin saat belajar, dan sikap rendah hati menjadi semakin 

tergerus apabila tidak disertai penguatan nilai keilmuan yang islami (Nasution et al., 2025). 

Sehingga analisis kritis terhadap pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Bahasa 

Arab menunjukkan bahwa teknologi bukanlah variabel independen, melainkan entitas pedagogis 

yang harus disintesiskan dengan teori pembelajaran bahasa. Sintesis antara Constructivist Learning 

Theory, Second Language Acquisition Theory, dan Critical Pedagogy menegaskan bahwa 

efektivitas media digital bergantung pada sejauh mana teknologi tersebut mendukung deep 

learning, refleksi linguistik, dan pembentukan makna. Dengan demikian, media digital perlu 

diposisikan sebagai sarana epistemik, bukan sekadar alat teknis, agar tidak terjadi reduksi 

pembelajaran Bahasa Arab menjadi aktivitas mekanistik yang kehilangan kedalaman intelektual 

dan nilai kultural. 

Berdasarkan diskusi teoretis dan kritis tersebut, solusi konseptual yang dapat ditawarkan 

adalah penerapan prinsip pedagogical technological alignment, yakni penyelarasan antara tujuan 

pembelajaran Bahasa Arab, desain media digital, dan karakteristik peserta didik. Guru perlu 

berperan sebagai instructional designer yang mampu mengontrol beban kognitif, menumbuhkan 

regulasi diri siswa, serta memastikan bahwa penggunaan teknologi tetap berorientasi pada 

penguasaan kompetensi linguistik yang utuh. Dengan pendekatan ini, media digital tidak hanya 

berfungsi sebagai inovasi teknologis, tetapi sebagai instrumen pedagogis yang bertanggung jawab 

secara akademik dan edukatif.  
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Begitupula guru memainkan peran strategis dalam penggunaan teknologi pembelajaran 

berjalan, sehingga bukan hanya efektif secara instruksional tetapi juga etis dan terkontrol, 

khususnya dengan berkembangnya pembelajaran daring dan media digital. Sebuah studi di SMA 

Muhammadiyah 2 Surabaya menemukan bahwa implementasi kode etik profesi guru dalam era 

digital mencakup tantangan seperti menjaga privasi siswa, integritas akademik, dan keseimbangan 

antara inovasi teknologi dan nilai-adab, sehingga guru dituntut untuk melakukan pengawasan dan 

pengelolaan yang bertanggung jawab terhadap penggunaan media digital atau literasi digital yang 

bersumber pada nilai-nilai Islam dalam pembelajaran (Santoso & Fitriatin, 2024). 

Dalam konteks penguatan literasi digital yang berpijak pada nilai-nilai Islam, berbagai kajian 

menegaskan bahwa literasi digital tidak semata-mata berkaitan dengan penguasaan aspek teknis 

dan informasi. Literasi ini juga mencakup dimensi etis dan spiritual yang menekankan pentingnya 

adab serta pengendalian diri sesuai dengan ajaran Islam. Sebagai ilustrasi, penelitian yang 

dilakukan oleh Zaman menegaskan bahwa adab dalam mengelola informasi digital merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari adab kepada Allah, kepada diri sendiri, dan kepada sesama 

manusia. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi menuntut kesadaran moral agar konsumsi konten 

dan aktivitas digital tetap berada dalam koridor nilai-nilai keislaman (Zarman, 2023) . Hal ini akan 

berdampak positif Hbagi siswa sehingga, mereka menggunakan inovasi teknologi digital yang 

beradab. 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang dilakukan, diperoleh beberapa temuan utama 

terkait pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Bahasa Arab. Temuan ini diperoleh melalui 

observasi proses pembelajaran, wawancara dengan guru dan peserta didik, serta analisis 

dokumentasi pembelajaran yang menggunakan media digital. Temuan pertama menunjukkan 

bahwa penggunaan media digital seperti kuis daring, video pembelajaran, dan aplikasi interaktif 

mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Peserta didik terlihat lebih antusias mengikuti 

pembelajaran, aktif merespons instruksi guru, serta menunjukkan peningkatan partisipasi dalam 

kegiatan kelas. Media digital memberikan variasi pembelajaran yang lebih menarik dibandingkan 

metode konvensional. 

Temuan kedua berkaitan dengan hasil belajar peserta didik. Pemanfaatan media digital 

mempermudah pemahaman kosakata dan struktur bahasa Arab, terutama melalui visualisasi dan 

latihan interaktif. Peserta didik menunjukkan peningkatan dalam ketepatan menjawab soal, 

kecepatan memahami materi, serta kemampuan mengingat kosakata yang telah dipelajari. Namun 
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demikian, penelitian ini juga menemukan adanya dampak negatif dari penggunaan media digital 

yang tidak terkontrol. Sebagian peserta didik mengalami penurunan fokus belajar akibat distraksi 

perangkat digital, terutama penggunaan ponsel yang tidak relevan dengan pembelajaran. Kondisi 

ini berpotensi menghambat kedalaman pemahaman materi apabila tidak diimbangi dengan 

pengawasan dan pengelolaan yang baik. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media digital memiliki potensi besar dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar Bahasa Arab, 

namun memerlukan pengelolaan pedagogis yang tepat agar dampak negatifnya dapat 

diminimalkan 

 

KESIMPULAN 

Pemanfaatan media digital seperti Augmented Reality (AR), Virtual Reality (VR), dan kuis 

daring terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Arab. 

Pendekatan pembelajaran interaktif berbasis teknologi mampu menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik, partisipatif, dan kontekstual. Namun demikian, penggunaan media digital secara 

berlebihan berpotensi menurunkan fokus belajar serta memengaruhi pembentukan sikap dan moral 

belajar siswa, sehingga diperlukan keseimbangan antara inovasi teknologi dan penguatan nilai-nilai 

karakter serta disiplin akademik. Kekuatan penelitian ini terletak pada relevansinya dengan 

perkembangan pembelajaran abad ke-21 dan kemampuannya mengintegrasikan teknologi digital 

dalam pembelajaran Bahasa Arab. Adapun keterbatasannya terletak pada belum optimalnya 

pengukuran dampak jangka panjang penggunaan media digital terhadap karakter dan perilaku 

belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk mengkaji model 

pembelajaran hibrid yang memadukan media digital dengan pendekatan pedagogis berbasis nilai, 

serta meneliti dampak penggunaan teknologi secara berkelanjutan terhadap aspek kognitif, afektif, 

dan moral peserta didik. 
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